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Abstrak: Remaja sekolah menengah atas (SMA) yang berada di kawasan pariwisata memiliki kerentanan tinggi terhadap berbagai per-
masalahan kesehatan dan sosial, seperti rendahnya kesadaran pencegahan kanker serviks, bahaya kecanduan game online, serta risiko 
pinjaman online ilegal. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya literasi kesehatan reproduksi dan literasi keuangan di kalangan siswa. 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan memberdayakan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai agen 
edukasi sebaya melalui penyuluhan terpadu, pelatihan komunikasi efektif, pendampingan lapangan, serta pemberian vaksinasi HPV 
gratis. Kebaruan program ini terletak pada integrasi edukasi kesehatan reproduksi, literasi digital, dan literasi keuangan melalui pen-
dekatan peer education berbasis OSIS yang dikombinasikan dengan layanan vaksinasi HPV. Kegiatan dilaksanakan pada tiga SMA di Bali 
dengan melibatkan 150 pengurus OSIS. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang dianalisis secara deskriptif dan 
statistik inferensial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada seluruh domain yang diukur (p < 0,001), yaitu penge-
tahuan meningkat dari 30,75 menjadi 87,87 (185,7%), sikap meningkat dari 39,92 menjadi 81,47 (104,1%), dan perilaku meningkat dari 
39,19 menjadi 91,13 (132,6%). Selain itu, terjadi peningkatan keberanian dan kemampuan komunikasi pengurus OSIS dalam menyam-
paikan edukasi kepada rekan sebaya. Pemberdayaan OSIS sebagai agen perubahan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 
perilaku preventif siswa SMA. Model PKM ini layak direplikasi sebagai pendekatan promotif dan preventif yang berkelanjutan di ling-
kungan sekolah. 
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Abstract: Abstract: High school students (SMA) in tourism areas are highly vulnerable to various health and social problems, such as 
low awareness of cervical cancer prevention, the dangers of online game addiction, and the risks of illegal online loans. This condition 
is exacerbated by low reproductive health and financial literacy among students. This Community Service (PKM) activity aims to em-
power the Intra-School Student Organization (OSIS) as peer education agents through integrated counseling, effective communication 
training, field mentoring, and the provision of free HPV vaccinations. The novelty of this program lies in the integration of reproductive 
health education, digital literacy, and financial literacy through an OSIS-based peer education approach combined with HPV vaccination 
services. The activity was carried out in three high schools in Bali, involving 150 OSIS administrators. Evaluation was carried out using 
pre-tests and post-tests that were analyzed descriptively and using inferential statistics. The results of the activity showed a significant 
increase in all measured domains (p < 0.001), namely knowledge increased from 30.75 to 87.87 (185.7%), attitude increased from 39.92 
to 81.47 (104.1%), and behavior increased from 39.19 to 91.13 (132.6%). In addition, there was an increase in the courage and communica-
tion skills of the OSIS administrators in conveying education to their peers. Empowering OSIS as agents of change has proven effective 
in increasing awareness and preventive behavior of high school students. This PKM model is worthy of replication as a sustainable 
promotive and preventive approach in the school environment. 
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Pendahuluan 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks, 
sehingga sangat rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan dan perilaku berisiko, khususnya di era digital 
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dan globalisasi. Salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi beban signifikan secara global adalah 
kanker serviks. Data epidemiologi internasional menunjukkan bahwa kanker serviks masih menempati peringkat 
teratas penyebab kematian akibat kanker pada perempuan di negara berpenghasilan rendah dan menengah. 
Berbagai studi kohort berskala besar dan evaluasi berbasis populasi secara konsisten membuktikan bahwa vaksinasi 
human papillomavirus (HPV) pada usia remaja efektif menurunkan insiden kanker serviks invasif secara bermakna, 
terutama apabila vaksinasi diberikan sebelum usia 20 tahun (Kjaer et al., 2021; Lei et al., 2020). Sejalan dengan 
bukti tersebut, WHO (World Health Organization, 2022) menempatkan vaksinasi HPV sebagai strategi utama 
pencegahan primer kanker serviks dan merekomendasikan pemberian vaksin pada anak perempuan usia 9–14 tahun 
dengan skema dosis yang lebih fleksibel guna memperluas cakupan imunisasi. 

Di samping isu kesehatan reproduksi, perkembangan teknologi informasi dan ekonomi digital juga memuncul-
kan tantangan baru bagi remaja, terutama dalam bentuk kecanduan game online, judi online, dan rendahnya literasi 
keuangan digital. Tinjauan sistematis dan meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa gangguan bermain game (in-
ternet gaming disorder) pada remaja berkorelasi dengan gangguan tidur, peningkatan masalah kesehatan mental, 
penurunan aktivitas fisik, serta melemahnya prestasi akademik dan fungsi sosial (Chew et al., 2025; Satapathy et 
al., 2025; Yu et al., 2024). Sementara itu, ekspansi layanan keuangan digital tanpa diimbangi literasi yang memadai 
meningkatkan risiko paparan pinjaman online ilegal di kalangan pelajar dan mahasiswa. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK, 2023) melaporkan bahwa praktik pinjaman online ilegal masih marak dan sering menjerat generasi muda 
melalui mekanisme utang berbunga tinggi, tekanan psikologis, serta penyalahgunaan data pribadi, yang pada 
akhirnya berdampak pada kesehatan mental dan kesejahteraan sosial remaja. 

Konteks lokal Provinsi Bali memberikan dinamika tersendiri terhadap permasalahan tersebut. Sebagai destinasi 
pariwisata internasional, Bali memiliki intensitas interaksi budaya global yang tinggi, akses teknologi yang luas, serta 
dinamika sosial ekonomi yang khas. Sekolah-sekolah menengah atas yang berada di kawasan pariwisata 
menghadapi tantangan tambahan berupa tingginya paparan gaya hidup digital dan budaya konsumtif. Analisis 
situasi dan survei awal pada mitra kegiatan—SMAN 6 Denpasar, SMA Kuta Pura Badung, dan SMAN 1 Tabanan—
menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terkait pencegahan kanker serviks, vaksinasi HPV, 
bahaya game online, serta risiko pinjaman online ilegal masih tergolong rendah. Temuan ini selaras dengan laporan 
nasional mengenai keterbatasan literasi kesehatan reproduksi dan literasi keuangan pada remaja, serta menegaskan 
perlunya intervensi promotif dan preventif yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

Berbagai program edukasi kesehatan dan sosial yang telah dilakukan sebelumnya umumnya masih bersifat satu 
arah dan berfokus pada transfer informasi, sehingga dampaknya terhadap perubahan perilaku sering kali terbatas. 
Program-program tersebut umumnya belum mengintegrasikan isu kesehatan reproduksi, literasi keuangan digital, 
dan perilaku digital berisiko dalam satu model intervensi yang komprehensif. Selain itu, keterlibatan siswa sebagai 
agen perubahan masih relatif rendah sehingga keberlanjutan penyebaran pesan edukasi setelah program berakhir 
sering kali kurang optimal. Padahal, pendekatan pendidikan sebaya (peer education) yang melibatkan remaja se-
bagai agen perubahan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan partisipasi aktif siswa 
apabila didukung oleh pelatihan yang memadai dan pendampingan institusional (Coakley et al., 2024; Mazzarese et 
al., 2022; Simmons et al., 2018). Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip pemberdayaan remaja dan pengem-
bangan kepemimpinan siswa di lingkungan sekolah. 

OSIS dipilih sebagai mitra utama karena memiliki posisi strategis sebagai organisasi resmi siswa yang memiliki 
jangkauan luas, legitimasi kelembagaan, kemampuan menggerakkan kegiatan sekolah, serta kedekatan sosial 
dengan rekan sebaya. Karakteristik tersebut menjadikan OSIS lebih potensial dalam menyampaikan pesan edukasi 
secara berkelanjutan dibandingkan pendekatan yang hanya mengandalkan penyuluhan oleh pihak eksternal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini mengusung kebaruan 
berupa integrasi edukasi kesehatan reproduksi, literasi keuangan digital, dan pencegahan perilaku digital berisiko 
melalui pemberdayaan OSIS sebagai peer educator. Strategi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 
tetapi juga membentuk sikap dan perilaku preventif yang berkelanjutan melalui peran aktif siswa. Artikel ini ber-
tujuan mendeskripsikan pelaksanaan serta mengevaluasi efektivitas program PKM berbasis pemberdayaan OSIS di 
tiga SMA di Bali dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku preventif siswa. 

 
 

Metode  
Metode pelaksanaan pada artikel ini mengadopsi pendekatan penelitian tindakan masyarakat (community-ori-

ented participatory approach) yang telah digunakan secara luas dalam studi evaluasi program kesehatan sekolah 
dan intervensi sosial pendidikan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan (stakehold-
ers) dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga intervensi lebih kontekstual dan relevan 
dengan kebutuhan mitra (Analysa et al., 2024; Kendall et al., 2017). 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada periode April hingga September 
2025. Kegiatan dilaksanakan di tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) di Provinsi Bali, yaitu SMAN 6 Denpasar, SMA 
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Kuta Pura Badung, dan SMAN 1 Tabanan. Sekolah-sekolah ini dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjuk-
kan rendahnya pengetahuan dan perilaku preventif siswa terhadap isu kesehatan reproduksi (HPV dan kanker 
serviks), keterbatasan literasi keuangan digital, serta tingginya paparan terhadap perilaku digital berisiko seperti 
game online dan judi online. 

 
Desain Program dan Tahapan Kegiatan 
Program dibangun dalam beberapa tahapan sistematis sebagai berikut: 
Analisis Situasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Dilakukan kajian awal melalui diskusi dengan kepala sekolah, guru pembina OSIS, dan survei pre–intervensi 
guna memahami kebutuhan edukatif siswa serta kendala yang ada. Pendekatan awal ini sesuai dengan prinsip needs 
assessment yang penting untuk menentukan fokus intervensi secara tepat (Prom-Wormley et al., 2020; Rodriguez 
et al., 2020). 
Penyuluhan Terpadu dan Edukasi Tematik 

Penyuluhan diberikan dalam bentuk sesi bertema mengenai: 
a. Pencegahan kanker serviks dan manfaat vaksinasi HPV, 
b. Bahaya game online dan implikasi kesehatan mental, 
c. Risiko pinjaman online ilegal dan literasi keuangan digital. 

Materi disusun berdasarkan panduan kesehatan dan literasi digital dari sumber terpercaya, serta disampaikan 
melalui media interaktif yang memadukan ceramah singkat, diskusi kelompok kecil, dan kuis edukatif (Nutbeam, 
2021). 

Pelatihan Komunikasi Efektif untuk OSIS 
Pengurus OSIS diberikan pelatihan khusus mengenai teknik komunikasi interpersonal, strategi penyuluhan peer-

to-peer, serta cara menyampaikan pesan kesehatan dan literasi secara efektif kepada rekan sebaya. Komponen 
pelatihan ini penting untuk mendukung peran OSIS sebagai agen perubahan yang berkelanjutan (Lestari et al., 
2025; Southgate & Aggleton, 2017). 
Pendampingan Edukasi Sebaya (Peer Mentoring) 

Setelah pelatihan, pengurus OSIS berperan sebagai peer educators yang melakukan sesi edukasi di kelas dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Pendampingan oleh tim PKM dilakukan selama fase awal, dengan tujuan memastikan pen-
yampaian materi berjalan efektif dan sesuai dengan konteks sekolah (Pulimeno et al., 2020). 
Pemberian Vaksinasi HPV Gratis 

Sebagai bagian dari komponen pencegahan primer, kegiatan vaksinasi HPV difasilitasi bekerja sama dengan 
layanan kesehatan setempat (puskesmas atau klinik mitra). Model integrasi edukasi dan layanan kesehatan ini se-
jalan dengan rekomendasi WHO tentang pendekatan holistik dalam pencegahan kanker serviks (World Health 
Organization, 2022). 
Evaluasi Program (Pre–Post Test & Analisis Data) 

Evaluasi efektivitas dilaksanakan dengan menggunakan instrumen kuesioner pre-test dan post-test yang men-
gevaluasi tiga domain: pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terkait topik intervensi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan inferensial menggunakan uji t berpasangan untuk menilai perubahan signifikan antar fase pengukuran 
(Field, 2024). 

 
Instrumen dan Analisis Data 

Instrumen yang digunakan merupakan kuesioner terstruktur yang telah dibangun berdasarkan indikator peru-
bahan perilaku yang umum dipakai dalam penelitian pendidikan dan kesehatan sekolah. Validitas isi kuesioner di-
perkuat melalui tinjauan oleh ahli materi dan pilot test pada sampel kecil siswa sebelum digunakan dalam penguku-
ran utama. 

Analisis data kuantitatif dilaksanakan menggunakan perangkat statistik yang memadai. Uji t berpasangan dipilih 
karena sesuai untuk menguji perbedaan rata-rata kelompok yang sama antara dua waktu pengukuran berbeda 
(Field, 2024). Nilai p < .05 dianggap signifikan secara statistik. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui pengukuran pre-test dan post-test terhadap tiga domain 
utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terkait pencegahan kanker serviks dan vaksinasi HPV, bahaya 
game online/judi online, serta risiko pinjaman online ilegal. Pengukuran dilakukan pada 150 pengurus Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai sasaran utama intervensi. 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna secara statistik pada seluruh domain setelah 
pelaksanaan program. Ringkasan nilai rerata pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1. 
 



Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS, 2026, 12(1), 39-47 
 

 42 

Tabel 1. Rerata Skor Pre-test dan Post-test Peserta dan uji t-pair (n = 150) 
Variabel Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan 

(%) t p Rerata SD Rerata SD 
Pengetahuan 30,75 5,45 87,87 15,57 185,7 -69,306 0,000 

Sikap 39,92 11,86 81,47 24,20 104,1 -40,943 0,000 
Perilaku 39,19 3,17 91,13 7,38 132,6 -149,840 0,000 

 
Analisis inferensial menggunakan uji t berpasangan menunjukkan bahwa perbedaan nilai pre-test dan post-test pada 
ketiga variabel signifikan secara statistik (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi PKM yang 
dilaksanakan efektif dalam meningkatkan kapasitas kognitif, afektif, dan perilaku siswa dalam waktu relatif singkat. 

Untuk memperjelas perbandingan sebelum dan sesudah intervensi, hasil pada Tabel 1 divisualisasikan dalam 
bentuk grafik batang. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Rerata Skor Pre-test dan Post-test pada Domain Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 

 
Gambar 1 menegaskan bahwa kenaikan tertinggi terjadi pada domain pengetahuan, diikuti perilaku dan sikap. 

Pola ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi terstruktur menjadi fondasi awal yang kuat 
untuk perubahan sikap dan perilaku, sebagaimana dijelaskan dalam model literasi kesehatan dan perubahan perilaku 
remaja (Nutbeam, 2021; Sriprapandh, 2022). 

Selain data kuantitatif, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi dengan guru dan kepala 
sekolah, serta refleksi peserta selama kegiatan berlangsung. Beberapa temuan penting antara lain: 
1. Peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi OSIS. 

Sebagian besar pengurus OSIS menunjukkan peningkatan keberanian berbicara dan kemampuan 
menyampaikan materi kepada rekan sebaya. Sekitar 85% peserta mampu melakukan edukasi dalam kelompok 
kecil, dan ±35% telah berani melakukan penyuluhan di kelas besar. 

2. Peningkatan penerimaan terhadap vaksinasi HPV. 
Pemberian vaksinasi HPV gratis kepada sebagian pengurus OSIS berfungsi sebagai role model dan stimulus 
sosial. Hal ini mendorong minat siswa lain untuk mencari informasi dan rujukan vaksinasi secara mandiri. 

3. Dukungan institusional dari pihak sekolah. 
Kepala sekolah dan guru pembina OSIS menyampaikan apresiasi terhadap program dan mendorong 
keberlanjutan kegiatan sebagai bagian dari pembinaan kesiswaan dan pendidikan kesehatan sekolah. 
Berikut merupakan dokumentasi kegiatan Pemberdayaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai berbagai isu yang berkembang di kalangan remaja, 
yaitu pencegahan kanker serviks, dampak game online, dan risiko pinjaman online. 
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Gambar 2. Penyuluhan terpadu kepada pengurus OSIS di sekolah mitra 

 

   
Gambar 3. Pelatihan komunikasi efektif dan edukasi sebaya OSIS 

 

  
Gambar 4. Pemberian vaksinasi HPV kepada pengurus OSIS 

 

  
Gambar 5. Pendampingan OSIS saat melakukan edukasi kepada siswa lain 

 
Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai edukator sebaya memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku preventif siswa SMA. Peningkatan yang konsisten pada ketiga domain tersebut 
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mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya efektif pada ranah kognitif, tetapi juga mampu memengaruhi aspek 
afektif dan perilaku, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan promosi dan pencegahan kesehatan remaja. 

Peningkatan skor pengetahuan yang sangat tinggi setelah intervensi menunjukkan bahwa materi edukasi 
yang disampaikan relevan dengan kebutuhan siswa dan disampaikan melalui metode yang tepat. Pendekatan 
edukasi interaktif dan partisipatif yang digunakan dalam program ini sejalan dengan konsep health literacy, di mana 
pemahaman yang baik terhadap informasi kesehatan merupakan fondasi utama bagi pengambilan keputusan yang 
sehat (Bachu et al., 2025; Nutbeam, 2021). Dalam konteks pencegahan kanker serviks, peningkatan pengetahuan 
mengenai hubungan antara infeksi HPV dan kanker serviks serta manfaat vaksinasi HPV menjadi sangat krusial, 
mengingat rendahnya literasi kesehatan reproduksi pada remaja masih menjadi tantangan di banyak negara 
berkembang. 

Peningkatan sikap positif siswa terhadap pencegahan kanker serviks, bahaya game online, dan pinjaman 
online ilegal menunjukkan bahwa intervensi mampu menggeser persepsi dan norma sosial yang sebelumnya kurang 
mendukung perilaku preventif. Perubahan sikap ini penting karena sikap merupakan mediator utama antara 
pengetahuan dan perilaku aktual. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa remaja yang memiliki sikap positif 
terhadap kesehatan reproduksi dan literasi digital cenderung lebih terbuka terhadap tindakan pencegahan, termasuk 
vaksinasi dan penghindaran perilaku berisiko (Tang et al., 2022). Dalam program ini, peran OSIS sebagai figur 
sebaya yang memiliki kedekatan sosial dengan peserta berkontribusi besar dalam membentuk sikap yang lebih 
reseptif terhadap pesan edukasi. 

Aspek perilaku menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang tercermin dari meningkatnya kesiapan siswa 
untuk melakukan tindakan pencegahan, seperti menyampaikan informasi kepada rekan sebaya, mengurangi perilaku 
digital berisiko, serta mencari informasi terkait vaksinasi HPV. Temuan ini mendukung teori social learning yang 
menyatakan bahwa perilaku individu sangat dipengaruhi oleh observasi dan interaksi dengan lingkungan sosialnya. 
Ketika pengurus OSIS berperan sebagai role model dan agen perubahan, pesan kesehatan menjadi lebih mudah 
diinternalisasi dan ditransformasikan menjadi tindakan nyata (Pulimeno et al., 2020). 

Keberhasilan pendekatan peer education dalam kegiatan ini juga sejalan dengan hasil tinjauan sistematis 
yang menyimpulkan bahwa intervensi berbasis sebaya efektif dalam meningkatkan outcome kesehatan remaja, 
terutama ketika didukung oleh pelatihan komunikasi yang memadai dan pendampingan berkelanjutan dari pihak 
sekolah atau tenaga profesional (Lestari et al., 2024; Tang et al., 2022) . Dalam konteks sekolah di kawasan 
pariwisata Bali, pendekatan ini menjadi semakin relevan karena siswa memiliki paparan yang tinggi terhadap budaya 
global, teknologi digital, dan dinamika sosial ekonomi yang kompleks. Edukasi yang disampaikan oleh rekan sebaya 
dengan bahasa dan pengalaman yang serupa membantu menjembatani kesenjangan antara pesan kesehatan formal 
dan realitas kehidupan remaja sehari-hari. 

Integrasi tiga isu utama—pencegahan kanker serviks, literasi keuangan digital, dan pencegahan kecanduan 
game online—dalam satu program merupakan kekuatan utama kegiatan ini. Pendekatan holistik tersebut sejalan 
dengan rekomendasi World Health Organization (WHO) yang menekankan bahwa promosi kesehatan remaja perlu 
mempertimbangkan determinan sosial, ekonomi, dan digital secara bersamaan, bukan secara terpisah (World Health 
Organization, 2022). Dengan mengaitkan isu kesehatan reproduksi dengan tantangan nyata yang dihadapi remaja, 
seperti tekanan digital dan ekonomi, pesan edukasi menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Pemberian vaksinasi HPV gratis kepada sebagian pengurus OSIS juga memiliki nilai strategis dalam 
membangun social endorsement terhadap praktik pencegahan. Vaksinasi tidak hanya diposisikan sebagai intervensi 
medis, tetapi juga sebagai simbol komitmen terhadap kesehatan jangka panjang. Studi-studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa contoh nyata dari figur sebaya dapat meningkatkan penerimaan vaksinasi dan mengurangi 
keraguan (vaccine hesitancy) di kalangan remaja dan komunitas sekolah (Kjaer et al., 2021; Lei et al., 2020). 

Meskipun program menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan kegiatan di lapangan menghadapi beberapa 
tantangan yang perlu dicermati secara kritis. Pertama, tingkat pemahaman awal siswa mengenai kanker serviks, 
vaksinasi HPV, literasi keuangan digital, dan risiko perilaku digital berisiko masih relatif rendah. Kondisi ini 
menyebabkan sebagian peserta membutuhkan pendampingan yang lebih intensif untuk memahami materi yang 
bersifat teknis, khususnya terkait mekanisme kerja vaksin HPV dan aspek legalitas layanan pinjaman online. 

Kedua, terdapat variasi tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Sebagian 
peserta menunjukkan antusiasme tinggi, sementara beberapa siswa masih cenderung pasif dalam diskusi maupun 
sesi edukasi sebaya. Fenomena ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan tingkat kepercayaan diri, kemampuan 
komunikasi, serta pengalaman organisasi yang dimiliki oleh masing-masing anggota OSIS. 

Ketiga, pelaksanaan vaksinasi HPV juga menghadapi beberapa hambatan. Pada tahap awal ditemukan 
keraguan dari sebagian siswa dan orang tua terkait keamanan vaksin, efek samping, serta urgensi vaksinasi pada 
usia remaja. Keraguan tersebut mencerminkan masih adanya vaccine hesitancy yang dipengaruhi oleh keterbatasan 
informasi dan beredarnya berbagai informasi yang kurang akurat di media sosial. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan edukatif yang lebih komprehensif dan pelibatan orang tua dalam program-program serupa di masa 
mendatang. 
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Keempat, resistensi peserta terhadap materi bahaya game online dan pinjaman online juga menjadi tantangan 
tersendiri. Beberapa siswa menganggap aktivitas bermain game sebagai bagian dari gaya hidup dan sarana hiburan 
yang tidak menimbulkan dampak negatif. Demikian pula, sebagian peserta belum memahami risiko jangka panjang 
dari pinjaman online ilegal karena minimnya pengalaman langsung maupun persepsi bahwa masalah tersebut hanya 
dialami oleh kelompok usia dewasa. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak dapat dicapai hanya 
melalui peningkatan pengetahuan, tetapi memerlukan proses penguatan sikap, pembentukan norma sosial yang 
positif, serta pendampingan berkelanjutan. 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
materi edukasi, tetapi juga oleh dukungan lingkungan sekolah, keterlibatan keluarga, kesiapan peserta, serta 
kemampuan peer educator dalam membangun komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, model pemberdayaan OSIS 
perlu didukung oleh strategi pendampingan jangka panjang agar perubahan perilaku yang telah mulai terbentuk 
dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, beberapa keterbatasan perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil. Desain evaluasi 
pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk memastikan bahwa perubahan yang 
terjadi sepenuhnya disebabkan oleh intervensi. Selain itu, durasi program yang relatif singkat belum memungkinkan 
evaluasi dampak jangka panjang terhadap perilaku siswa. Keterbatasan jumlah vaksinasi HPV gratis juga membatasi 
generalisasi tingkat penerimaan vaksin pada populasi siswa yang lebih luas. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan OSIS dapat menjadi strategi yang efektif 
dan relatif hemat biaya untuk promosi kesehatan dan literasi digital di sekolah. Program ini berpotensi direplikasi 
dan diintegrasikan ke dalam program pembinaan kesiswaan, kegiatan ekstrakurikuler, atau Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (MPLS). Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan dilakukan program berkelanjutan 
dengan desain kuasi-eksperimental atau longitudinal guna menilai perubahan perilaku jangka menengah dan 
panjang, serta integrasi yang lebih kuat dengan layanan kesehatan dan pemangku kebijakan daerah. 
 
Simpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkat-
kan pengetahuan, sikap, dan perilaku preventif siswa Sekolah Menengah Atas melalui pemberdayaan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai edukator sebaya dalam pencegahan kanker serviks, bahaya game online, dan 
risiko pinjaman online ilegal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada ketiga domain 
tersebut setelah intervensi, yang mengindikasikan efektivitas pendekatan edukasi terpadu, partisipatif, dan 
kontekstual yang diterapkan. Peran aktif OSIS terbukti mampu memperkuat internalisasi pesan kesehatan dan lit-
erasi digital, meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan edukasi, serta mendorong terbentuknya 
perilaku preventif di lingkungan sekolah. 

Integrasi edukasi kesehatan reproduksi, literasi keuangan digital, dan perilaku digital sehat memberikan pen-
dekatan holistik yang relevan dengan tantangan remaja di kawasan pariwisata. Meskipun evaluasi dilakukan dalam 
jangka waktu terbatas dan tanpa kelompok kontrol, temuan ini menunjukkan bahwa model PKM berbasis pem-
berdayaan OSIS berpotensi menjadi strategi promotif dan preventif yang efektif, berkelanjutan, dan layak direplikasi 
di sekolah lain dengan dukungan pendampingan dan kebijakan institusional yang berkelanjutan. 

Kontribusi utama kegiatan ini adalah menghasilkan model pemberdayaan OSIS berbasis peer education yang 
efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan, literasi keuangan digital, serta perilaku preventif siswa terhadap 
berbagai risiko kesehatan dan sosial yang dihadapi remaja. Model ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya ber-
peran sebagai penerima informasi, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang mampu menyebarluaskan pesan 
edukasi secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program serupa dikembangkan dalam bentuk pendampingan lon-
gitudinal untuk mengevaluasi keberlanjutan perubahan perilaku siswa dalam jangka menengah dan panjang. Selain 
itu, diperlukan penguatan kerja sama antara sekolah, dinas kesehatan, puskesmas, dan pemangku kepentingan 
terkait untuk memperluas cakupan edukasi serta akses vaksinasi HPV. Integrasi program ke dalam kebijakan Sekolah 
Sehat, kegiatan ekstrakurikuler, maupun program pembinaan OSIS juga direkomendasikan guna memastikan keber-
lanjutan dan replikasi program pada sekolah lain. 
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